BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Hasil penilaian awal terhadap SMK3 di PT. Gandaerah Hendana
menunjukkan bahwa dari 25 klausul yang disyaratkan oleh OHSAS
18001:2007 dan ISO 14001:2004. PT. Gandaerah Hendana sudah memenuhi
persyaratan secara keseluruhan, namun ada beberapa penambahan yang
dilakukan.

2. Usulan perbaikan dan perancangan dokumen SMK3
a. Perancangan pada prosedur P3K
b. Perancangan prosedur pemantauan dan pengukuran kinerja K3
c. Perancangan formulir jadwal pemantauan dan pengukuran K3

3. Dengan diberlakukannya sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja di PT. Gandaerah Hendana sudah dapat dikatakan sesuai dengan
OHSAS 18001:2007 dan 1SO 14001:2004. Dan penerapan yang sudah
dilakukan PT. Gandaerah Hendana sudah dapat dikatakan baik ditandai
dengan hasil dari 52 responden terhadap kuisioner yang disebar didapat
bahwa penerpaan SMK3 di PT. Gandaerah Hendana memiliki rata — rata
sebesar 87%.

4. Dari hasil kuisioner yang sudah diterima didapatkan beberapa penerapan
SMKS3 yang masih bisa ditingkatkan, oleh sebab itu ditambahkan suatu sistem
tentang Penggunaan Peluit yang bersifat sebagai penambahan proses
tentang pengawasan dan kepatuhan terhadap SMK3 diperusahaan terutama
dalam penggunaan APD. Prosedur ini bertujuan untuk dapat menyelesaikan
permasalahan dan meningkatkan presentase penerapan K3 menjadi lebih
baik.

6.2 Saran

Dalam menanggapi masalah yang masih terjadi yang berhubungan dengan
kelalaian dan tindakan pencegahan yang terkadang kurang tanggap dalam
menjalankan program K3 (keselamatan dan kesehatan kerja), maka sebaiknya
PT. Gandaerah Hendana selalu mengadakan Pendidikan dan Pelatihan
Keselamatan Kerja secara lebih rutin dan berkala terutama pada K3 umum dan

K3 listrik yang untuk memberikan pemahaman kepada pekerja akan keselamatan
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diri sendiri didalam pekerjaan dan juga agar lebih terarah, lebih jelas dan lebih

baik dalam meminimalisasi tingkat kecelakaan kerja.
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PT.Gandaerah Hendana | Pertolongan Pertama || No Rev

No Dok

Prosedur Terbit

Pada Kecelakaan Tgl Rev

Hal . 1/2

1. TUJUAN

Prosedur ini untuk menjamin bahwa segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) sudah tersedia sehingga dalam
upaya pemberian pertolongan pertama dapat berjalan cepat dan tepat kepada
pekerja /buruh dan/atau orang lain yang berada ditempat kerja yang mengalami

sakit atau cidera di tempat kerja.

. RUANG LINGKUP

Prosedur ini berlaku untuk di seluruh unit kerja PT. Gandaerah Hendana

. REFERENSI

a. Standar ISO 14001:2004 Klausul 4.4.7

b. Standar OHSAS 18001:2007 Klausul 4.4.7

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl No.Per- 15/MEN/VIII/2008

tentang Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan di Tempat Kerja

. DEFENISI

Perolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di Tempat Kerja adalah upaya
memberikan pertolongan pertama secara cepat dan tepat kepada pekerja/buruh
dan/atau orang lain yang berada di tempat kerja, yang mengalami sakit atau cidera

di tempat kerja

. TANGGUNG JAWAB
a. Manager Kebun/Pabrik
i. Melengkapi semua fasilitas, sarana dan prasarana untuk pencegahan dan
penanganan tentang pertolongan pertama pada kecelakaan

ii. Memastikan bahwa prosedur ini berjalan dengan baik dan benar
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Ketua Team P3K bertanggung jawab untuk menyusun & mempersiapkan

semua rencana dan sarana prasana yang berkaitan dengan kesiagaan dan

tanggap darurat kebakaran di perusahaan.

HSE Officer bertanggung jawab untuk memberikan sosialisasi kepada pekerja

tentang pertolongan pertama pada kecelakaan dan menjelaskan tentang

prosedur penanganan dan penyelamatan jika terjadi kecelakaan di tempat

kerja.

HRD bersama HSE Officer bertanggung jawab untuk membuat program

training/simulasi pertolongan pertama pada kecelakaan di tempat kerja untuk

semua pekerja pada umumnya.

6. PROSEDUR
a. Petugas P3K

Petugas P3K ditunjuk secara khusu oleh perusahaan

Petugas P3K memiliki pelatihan dasar dibidang P3K di tempat kerja dan
memiliki sertifikat pelatihan

Petugas P3K memiliki lisensi dan buku kegiatan P3K

Petugas P3K diketahui oleh seluruh karyawan perusahaan

b. Fasilitas P3K

Vi.

Fasilitas P3K yang disediakan antara lain:

e Kotak P3K

¢ Ruang P3K

e Alat transportasi dan evakuasi

¢ Fasilitas tambahan lainnya berupa APD dan/atau peralatan Khusus
Kotak P3K diletakkan di tempat yang mudah dilihat dan mudah dijangkau
Bahan pelindung kotak P3K dibuat dari bahan yang tidak mudah rusak dan
mudah dibawa
Ruangan P3K mudah dijangkau dan dekat dengan toilet, dekat dengan
jalan keluar.
Alat evakuasi berupa tandu yang layak pakai. Alat transportasi adalah alat
milik peruahaan yang dapat digunakan untuk membawa korban.

Merawat seluruh fasilitas P3K dengan rutin oleh petugas P3K.
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Prosedur Pertolongan
PT.Gandaerah Hendana | Pertama Pada
Kecelakaan

No Dok

Terbit

No Rev

Tgl Rev

Hal 202

7. DOKUMEN TERKAIT

024 — SOP - ISP
8. LAMPIRAN

Berikut merupakan isi kotak P3K menurut Per- 15/MEN/VI111/2008

LAMPFIRAM I
PERATURAN MENTER] TEMAGA EERJA DAN TRAMSMIGERAS]
REPUBLIK INDNINESLA
MOMOR - FER 130JEN VILL2008
TENTANML
FERTOLOMGAN FERTAMA PADA KECELAKAAN DI TEMPAT KERIA
151 KOTAE PIK
Rl AR A EOTAK B BLILAK O
M 151 {umiuk 25 jemduk 50 {uniuk |00
- ’ pebenaburuh | pelerja’buneh pekernjatwnh
ainu kurang) i Aeerone | sau kurang

1 Kasa sienl ferbungkus ] 40 20
2 Perban | lebar £ e 2 4 fr
5 Perban | lebar 10 e 2 4 fr
4 Mesier (bebar 125 cm) 2 4 fr
5 Mester Cepai 1@ 15 20
fs Kapas {23 gram) 1 2 ]
T Kain segitiga/mitie la 2 4 f
. | Geumting 1 i i
a Peniin 12 I 12
1k | Sanerg tangan sekali pakai 2 3 ]
11 | pasarmgan| 2 4 fh
12 Mlasker 1 | 1
13 et 1 | |
14 Lanspu senier 1 1 1
15, | (eelas untuk cucl mata 1 2 3
16 | Kaniong plastik bersih 1 1 1
17 Auqeades | 100 ml lar. Saline) 1 | 1
14 Powidom lodin (60 mlp 1 | |
14 Alkohal MPs 1 | |
20, | Buku pandman P3K di tempat kerja 1 1 1
21 Buku catatan 1 1 1

Cafiar isi koisk

Dinetapkan di Jaiara
pada ianggal 15 Agusins H0E

MENITERL

TERAGA KERIA DAN TRAMSMIGRASI
EEFUHLLE INMEHINESLA

ind

[arlr. ERMAN SUPARNCG, MBA_ M Si
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No Dok

Prosedur Pemantauan || Terbit

PT.Gandaerah Hendana | dan Pengukuran | | No Rev
Kinerja K3 Tgl Rev
Hal o 1/2

TUJUAN
Untuk memastikan bahwa kinerja K3 perusahaan dipantau
kesesuaiannya dengan peraturan perundangan, standar dan pedoman

yang berlaku dan terkait.

RUANG LINGKUP
Prosedur ini meliputi kegiatan dalam melakukan pemantauan serta
pengukuran kinerja K3 di PT. Gandaerah Hendana yang dilakukan sendiri

atau pihak ketiga.

DEFENISI

3.1 Pengukuran adalah kegiatan dan analisis untuk mengetahui
kondisidari parameter operasi dengan menggunakan alat ukur atau
bahan pendukung lainnya dan pada pengukuran untuk masing —
masing titik didasarkan pada peraturan terkait.

3.2 pemantauan adalah melakukan kegiatan pemeriksaan, pembacaan
dan pencatatan parameter data operasi sesuai dengan pertauran
yang terkait.

3.3 Kinerja K3 adalah hasil yang terukur dari pengelolahan resiko —

resiko K3 suatu organisasi.

REFERENSI
4.1. OHSAS 18001 : 2007, 1SO 14001 : 2004, Klausul 4.5.1 tentang
pemantauan dan pengukuran

4.2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1997 tentang Keselamatan Kerja

TANGGUNG JAWAB
5.1 Identifikasi Pemantauan dan Pengukuran Kinerja K3.
a. Masing — masing bidang melakukan identifikasi terhadap

kebutuhan pemantauan dan pengukuran sesuai tanggung
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jawabnya dalam penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3) berdasarkan kebutuhan menurut
peraturan perundangan dan persyaratan lainnya dengan
pengawasan P2K3

b. Bidang tersebut antara lain seperti bidang keamanan (satpam)
untuk bagian keamanan, untuk bidang produksi pengawasan
dilakukan oleh asst. Produksi dan untuk perkebunan dilakukan
oleh mandor perkebunan.

C. Bidang - bidang tersebut membuat perencanaan dan
menentukan sumber daya untuk melakukan pemantauan dan
pengukuran K3 sesuai dengan kaitan pada bidangnya masing —
masing dengan menggunakan formulir pemantauan dan

pengukuran kinerja K3 dan dibawahi pengawasan P2K3

5.2 Pelaksanaan Pemantauan dan Pengukuran Kinerja K3
a. Masing — masing bidang terkait dengan kinerja K3 melaksanakan
pemantauan dan pengukuran sesuai bidang dan jadwal yang telah
ditentukan oleh pengawasan tim P2K3
b. Untuk bidang produksi melaksanakan: Pengukuran dan pemantauan
terhadap: (kebersihan, pencahayaan, dan kebisingan)
c. Bidang umum melaksanakan
e Pengukuran instalasi APAR
e Pengecekan isi kotak P3K
d. Bidang personalia melaksanakan pengukuran dan pemantauan terhadap:
e Hasil pemeriksaan kesehatan berkala
e Tingkat kehilangan jam kerja akibat kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja
e. Bidang keamanan (satpam) melaksanakan :
e Monitoring CCTV
¢ Monitoring kehilangan/pencurian
f.  Tim P2K3 melaksanakan
e Pengawasan terhadap aktivitas pengukuran dan pemantauan
semua bidang
e Pengukuran tungkat keseringan kejadian kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja
e Pengukuran efektivitas hasil audit dan inspeksi

e Pemantauan budaya K3 pekerja dalam lingkungan perusahaan.
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5.3 Evaluasi Hasil pemantauan dan Pengukuran Kinerja K3

a. Bidang terkait melakukan evaluasi atas hasil pemantauan dan pengukuran
kinerja K3 secara periodik sebelum Tinjauan Manajemen memastikan
kepatuhan terhadap peraturan, perundangan atau persyaratan lainnya.

b. Apabila terdapat ketidaksesuaian atas hasil pemantauan dan pengukuran
kinerja K3 (dalam hal ini untuk setiap bidang sesuai bidangnya) maka
segara dibuatkan laporan dengan mengacu pada prosedur permintaan
tindakan perbaikan den pencegahan.

c. Informasi hasil pemantauan dan pengukuran kinerja K3 merupakan salah

satu masukan dalam pelaksanaan komunikasi internal maupun eksternal.

6. DOKUMEN TERKAIT
a. Formulir Jadwal Pemantauan dan Pengukuran Kinerja K3

b. Formulir Permintaan Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

7. LAMPIRAN
Formulir Jadwal Pemantauan dan Pengukuran Kinerja K3
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No Dok

FORMULIR PEMANTAUAN Terbit
PT.Gandaerah Hendana TINDAKAN PERBAIKAN No Rev
DAN PENCEGAHAN Tgl Rev
Hal 11
Status Per tanggal : Sumber :
No | Permasalahan Rencana Tidak Lanjut Status Keterangan

Catatan :

Petunjuk :

1. Diisi dengan tinjauan manajemen/Hasil Audit

2. Status Diberi Kode :

e B “Bila Sudah Baik”
e K “Bila Ada Kendala”

3. Bila Kolom Status Diberi Kode “K” yang
artinya memiliki kendala maka kolom
keterangan wajib diisi dengan penjelasan dan
penyebab terjadinya kendala.

Disusun Auditor

Diperiksa P2K3

Mengetahui Direktur

Tanggal :

Tanggal:

Tanggal :
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FORMULIR

No Dok

Terbit
PT.Gandaerah PERMINTAAN
No Rev
Hendana TINDAKAN
PERBAIKAN || 19! ReV
PENCEGAHAN
Kegiatan Hari/Tanggal :

Kegiatan Ketidaksesuaian/Potensi Ketidaksesuaian

Uraian Ketidaksesuaian/Potensi Ketidaksesuaian

Kategori Penyebab : [] Manusia

D Bahan

O Alat/Mesin D Metode

[ Lingkungan

[ Lain - Lain

Auditor

(

)

Direktur/Wakil Manajemen

Rencana Tindakan Perbaikan/Pencegahan

Jadwal Pelaksanaan No | Penanggung Jawab
Mulai Dikerjakan | Tanggal : 1
Rencana Selesai Tanggal : 2
Sosialisasi Tanggal : 3

Penambahan Rencana Tindakan Penambahan

Jadwal Pelaksanaan No | Penanggung Jawab
Mulai Dikerjakan | Tanggal : 1
Rencana Selesai Tanggal : 2
Sosialisasi Tanggal : 3

Sertifikasi Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

[ Dpiterima | Tanggal :

Auditor

Direktur/Wakil Manajemen
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No Dok
Prosedur Penggunaan | | Terbit
PT.Gandaerah Hendana peluit untuk mengingatkan | | No Rev
dan meningkatkan || Tgl Rev
kewaspadaan pekerja | [ Hal
terhadap bahaya
kecelakaan kerja.

1. TUJUAN
Prosedur ini bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan pada kerja di lapangan
terhadap bahaya/potensi kecelakaan dan mengingatkan para pekerja untuk
menggunakan APD setiap waktu dimana pun dan kapan pun. Memberikan motivasi
tambahan kepada pekerja pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja. Merubah

pola pikir pekerja tentang kesehatan dan keselamatan kerja.

2. RUANG LINGKUP

Prosedur ini berlaku untuk di seluruh unit kerja PT. Gandaerah Hendana

3. DEFENISI

a. K3 adalah merupakan suatu upaya perlindungan agar tenaga kerja selalu
dalam keadaan selamat dan sehat selama melakukan pekerjaan di tempat
kerja serta bagi orang lain yang memasuki tempat kerja maupun sumber dan
proses produksi dapat secara aman dan efisien dalam pemakaiannya.

b. Sosialisasi K3 adalah Suatu proses penerapan SMK3 yang kompleks yang
dilakukan dilingkungan pekerjaan dengan tujuan merubah pola pikir pekerja
untuk menciptakan pekerja yang berbudaya K3, yang selalu mengutamakan
keselamatan dan kesehatan kerja serta cakap menjalankan fungsinya

dengan tepat sebagai individu dan sebagai anggota kelompok.

4. REFERENSI
a. Standar ISO 14001:2004 Klausul 4.4.7
Standar OHSAS 18001:2007 Klausul 4.4.7

Permenaker NO 5 Tahun 1996 Tentang Sistem Manajemen K3

o o T

Permenaker No 4 Tahuan 1987 Tentag Panitia Pembina Keselamatan

Kesehatan kerja
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5. TANGGUNG JAWAB
a. Manager kebun/pabrik bertanggung jawab untuk:
i. Memastikan bahwa prosedur ini dijalankan dan dilaksanakan dengan
baik dan benar
ii. Menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan prosedur ini
b. Pimpinan bagian bertanggung jawab untuk
mengadakan/menyediakan/mengganti dan memastikan bahwa semua
pekerja yang berada di bawah pengawasannya sudah dilengkapi dengan
APD pada saat bekerja.
c. HRD bersama HSE Officer bertanggung jawab untuk membuat program
training/simulasi untuk pelatihan Penggunaan peluit dan juga untuk semua pekerja
d. HSE Officer dan Pimpinan Bagian bertanggung jawab untuk memberikan sosialisasi
kepada pekerja tentang potensi-potensi keadaan gawat darurat yang bisa timbul di
area kerja, dan menjelaskan prosedur penggunaan peluit.
e. HSE Officer bertanggung jawab untuk menyusun & mempersiapkan semua rencana,
sarana dan prasana yang berkaitan dengan kesiagaan dan tanggap darurat di

perusahaan.

6. PROSEDUR
a. Prosedur di lapanngan/kebun

e Asisten afdeling, mandor 1 dan mandor lapangan meniup pluit dilokasi kerja mulai
pukul 07.00 wib sampai dengan karyawan menyelesaikan pekerjaan.

e Pluit ditiup setiap 1 jam sekali

e Pluit ditiup dengan durasi 5 detik sebanyak 3 kali sebagai tanda mengingatkan
pekerja untuk memastikan kelengkapan APD nya dan meningkatkan
kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja.

e Apabila ditemukan karyawan yang tidak lengkap APD nya, maka mandor akan

mengambil tindakan tegas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Prosedur di Pabrik/produksi
e Asisten dan mandor lapangan membunyikan lonceng dilokasi kerja mulai pukul
07.00 wib sampai dengan karyawan menyelesaikan pekerjaan.
e Lonceng dibunyikan setiap 1 jam sekali
e Bunyi longceng dengan durasi 5 detik sebanyak 3 Kkali sebagai tanda
mengingatkan pekerja untuk memastikan kelengkapan APD nya dan
meningkatkan kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja.

e Apabila ditemukan karyawan yang tidak lengkap APD nya, maka mandor akan

106




mengambil tindakan tegas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

7. LAPMPIRAN
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